
caya berkaitan dengan agresi. Penelitian menun-
jukkan bahwa pria dengan kromosom ekstra Y 
(XYY males) ternyata berbadan lebih besar dari-
pada kebanyakan pria, agak kurang cerdas, dan 
15-16 kali lebih sering dipenjarakan. Menurut 
Megargee (1966), adalah tidak benar kalau ke-
lainan XYY dianggap tidak berhubungan lang-
sung dengan kekerasan.

Obat-obatan seperti phencylidrine, barbitu-
rates, steroid, dan kokain juga berhubungan 
langsung dengan kekerasan.  

Sejumlah penelitian juga menemukan hubung-
an yang kuat antara tindak kekerasan dan alko-
hol. Alkohol dalam dosis tinggi meningkatkan 

respons-respons agresif. Minuman keras meng-
akibatkan individu menjadi impulsif dan kurang 
memperhatikan norma-norma yang biasanya 
dipatuhi. Alkohol dalam dosis tinggi dapat 
memperlemah proses-proses kognitif dan me-
nyebabkan terjadinya cognitive disrubtion, yaitu 
berkurangnya kemampuan orang untuk ber-
tahan, to cope, dalam menghadapi situasi yang 
sulit, di samping memungkinkan terjadinya 
kesalahan interpretasi terhadap perilaku orang 
lain. Penelitian Leonard (1989) memberi bukti 
bahwa alkohol dapat juga digunakan sebagai 
rasionalisasi atau pembenaran, justifi cation, dari 
perilaku agresif. 

Meskipun demikian, yang lebih sering terjadi 
barangkali adalah reaksi terhadap situasi yang 

J
AUH beda kekerasan dan kerasan. Ke-
kerasan adalah perihal (yang bersifat, 
berciri) keras; perbuatan seseorang atau 
kelompok orang yang menyebabkan ce-

dera atau matinya orang lain atau menyebabkan 
kerusakan fi sik atau barang orang lain; paksaan. 
Sementara itu, kerasan adalah merasa senang, 
nyaman, dan tahan tinggal di suatu tempat; 
betah. (KBBI, 2008). Apa yang dialami CL pada 
peringatan Hari Anak Nasional lalu jelas keke-
rasan, bukan kerasan. Ditoyor sampai pusing 
dan menangis oleh seseorang yang diduga (dan 
kemudian dibantah) Paspampres, setelah ber-
salaman dengan Presiden Yudhoyono. 

Ternyata tidak hanya itu ‘kekerasan’ yang 
terjadi. Ketua Komisi Nasional  Perlindungan 
Anak Arist Merdeka Sirait menyatakan pera-
yaan Hari Anak Nasional 23 Juli tahun ini dini-
lai sebagai hari duka anak nasional. Pasalnya, 
acara seremonial yang dihadiri Presiden itu 
menolak pembacaan deklarasi suara anak Indo-
nesia, yang sebetulnya telah tercantum dalam 
run down acara yang disepakati protokoler dan 
Sekretariat Negara. Dalam bahasa Arist, “Itu 
mencederai suara hati anak-anak.” Menurut dia, 
seharusnya anak-anak diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk menyuarakan pendapat dan 
pikiran mereka. 

Padahal, Presiden Yudhoyono pada peringat-
an itu mengimbau agar orang tua mengajarkan 
akhlak yang baik kepada anak. Beliau meminta 
agar orang tua membimbing akhlak anak secara 
baik dengan penuh kasih sayang. Dalam arti 
kepedulian, perhatian, dan tanggung jawab agar 
anak dapat mencapai cita-citanya. Akan tetapi, 
bukan berarti orang tua harus mendikte apa 
yang harus dilakukan anak. Anak harus bisa 
memilih, tapi harus dipastikan pilihannya benar. 
“Saya tetap optimistis masa depan anak Indo-
nesia akan lebih baik, jika dilakukan dengan 
tindakan nyata,” tutup Presiden. Sayang, tin-
dakan nyata yang terjadi tidak seperti yang 
dipidatokan.

Pendidikan agresi
Agresi (aggression) adalah suatu perilaku 

yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang 
atau lebih yang tidak ingin disakiti, baik secara 
fisik maupun psikologis. Menurut Brigham 
(1991), secara teoritis istilah agresi dapat dibe-
dakan menjadi offensive aggression, retaliatory 
aggression, instrumental aggression, dan angry ag-
gression.Offensive aggression adalah perilaku 
agresi yang munculnya tidak secara langsung 
diakibatkan perilaku orang lain, faktornya lebih 
bersifat internal. Retaliatory  aggression adalah 
perilaku agresi sebagai respons terhadap peri-
laku orang lain yang menantang. Ungkapan 
seperti ‘Tunggu saja pembalasanku’ yang tertu-
lis mencolok di tembok-tembok kota sebagai 
grafi ti merupakan agresi verbal jenis ini. 

Apabila agresi hanya digunakan sebagai sa-

rana atau alat untuk mencapai tujuan tertentu 
disebut instrumental aggression, misalnya un-
tuk memperoleh keuntungan ekonomi. Dengan 
modal ‘sangar’, siswa senior dapat memalak 
siswa junior atau makan di warung tanpa bayar. 
Adapun angry aggression adalah bentuk peri-
laku agresi yang melibatkan keadaan emo-
sional seseorang yang sedang marah, misalnya 
pada kasus perkelahian, kerusuhan. Dalam 
beberapa kasus, pembedaan istilah demikian 
tidaklah jelas, mengingat motivasi subjek seba-
gai pelaku tindak agresi sulit untuk diidenti-
fi kasi.

Agresi sendiri merupakan perilaku yang 
dipengaruhi 
banyak faktor. 
Faktor-faktor 
umum yang di-
duga mempe-
ngaruhi peri-
laku agres i f 
misalnya ada-
lah kebiasaan-
kebiasaan yang 
d i  p e l a j a r i . 
Menurut Ban-
dura (1977) , 
agresi  dapat 
timbul sebagai 
hasil dari ob-
servasi terha-
d a p  t i n d a k 
agresi (observa-
tional learning), 
seperti se ring 
melihat orang 
berkelahi, ak-
rab dengan pe-
rilaku agresif 
orang tua di ru-
mah, dan ge-
mar menonton 
f i l m  a c t i o n ; 
mendapat pe-
ngukuh dari 
agresi yang di-
lakukannya (re-
inforcement for 
a g g r e s s i o n ) , 
misalnya de-
ngan berlaku 
agresif  se se-
orang menjadi ditakuti dan dihormati kelom-
poknya (bende ranya lebih ber kibar), dengan 
agresi ternyata keinginannya le bih mudah ter-
penuhi; di sam ping ditentukan pula oleh faktor 
struktural (structural determinants), seperti pos-
tur tubuh dan faktor-faktor biologis lainnya.

Di samping itu, kondisi internal seperti keru-
sakan otak juga dapat memicu agresivitas. 
Penemuan adanya tumor otak dalam kasus 
Charles Whitman pada 1966 membuat banyak 
ahli menaruh perhatian terhadap hubungan 
antara gangguan dalam otak (tumor) dan tindak 
kekerasan yang dilakukannya. Dalam kasus 
tertentu, agresivitas disebabkan danya sesuatu 
yang tidak beres dalam otak. Juga abnormalitas 
genetik. Adanya ‘kromosom ekstra pria’ diper-

“And the war began, that is, an event took place op-
posed to human reason and all human nature”. 
(Tolstoy: 1964)

LEBIH banyak mana, keuntungan atau 
kerugian secara fi sik maupun mental, 
yang diakibatkan oleh sebuah perang? 
Jawabannya, tergantung di posisi sosial 

mana kita saat ini. Jika Anda seorang tentara, 
atas nama patriotisme dan nasionalisme, perang 
mungkin banyak untungnya karena secara 
psikologis mereka dipacu untuk memenangi 
peperangan untuk membela sebuah ideologi. 
Tetapi bagi masyarakat sipil, perang mungkin 
lebih banyak merugikan mereka karena korban 
biasanya memang lebih banyak datang dari 
warga sipil.

Seperti Tolstoy di atas, perang memang sangat 
melawan akal sehat dan nurani kemanusiaan. 
Yang lebih menyakitkan dan membawa dampak 
berjangka panjang adalah efek perang terhadap 
pertumbuhan individu anak-anak dan keluarga. 
Secara tidak disadari, efek perang adalah mun-
culnya deretan kekerasan yang melibatkan ayah 
terhadap anak, ibu terhadap anak, anak terhadap 
teman-teman sepermainannya, dan kombinasi 

di antara ketiganya. Pendek kata, akibat perang 
yang paling kasatmata adalah kekerasan. Gam-
baran tentang ini terjalin sangat apik dalam fi lm 
cukup lawas berjudul The War yang dibintangi 
Elijah Wood dan Kevin Costner.

Sejalan dengan kesimpulan Tolstoy soal 
perang, Stu (diperankan oleh Elijah Wood) mem-
buat sebuah kesimpulan sangat baik tentang 
kekerasan yang terjadi antara satu keluarga dan 
keluarga lainnya sesama veteran perang Viet-
nam. Kata Stu, “Semua manusia mengenal apa 
itu perang, tetapi perang tak mengenal manu-
sia.” Betapa traumatiknya sebuah masyarakat 
akan akibat perang, sehingga kekerasan kemu-
dian menjadi gelombang kedua dari efek perang 
yang kurang disadari oleh manusia. Tetapi jika 
kekerasan di dalam keluarga dan atau di sekolah 
kerap terjadi, bentuk perang apa yang kira-kira 
terjadi sebelumnya?

Hampir setiap hari kita menyaksikan berita 
tentang kekerasan, baik yang terjadi di tengah 
keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Tawuran 
antarsekolah dan bentuk-bentuk intimidasi lain-
nya terhadap anak ketika belajar di sekolah 
kerap terjadi, tapi kita seakan tak bisa memberi 
jalan keluar. Meskipun saran dan seruan tentang 

penting dan perlunya pendidikan moral, akhlak, 
karakter, dan pendidikan agama sudah sering 
kita dengar, kekerasan terhadap anak masih saja 
tetap terjadi. Jika kekerasan adalah bentuk lain 
dari perang, dalam terminologi the psychosocial 
costs of structural violence sangat boleh jadi 
kemiskinan (poverty) adalah bentuk perang se-
sungguhnya yang sedang dialami masyarakat 
kita, terutama perempuan dan anak-anak 
(Brown: 1983; Edelmen: 1983).

Selama akar kemiskinan belum bisa diselesai-
kan, kekerasan tak akan mudah diselesaikan, 
baik di tingkat keluarga, masyarakat, maupun 
sekolah. Faktor lain yang juga mudah memicu 
kekerasan adalah pengangguran (unemployment), 
yang seperti halnya kemiskinan, sangat berpe-
ngaruh terhadap model pengasuhan (parenting) 
orang tua di keluarga dan guru di sekolah 
(Toomey & Christie: 1990). Itulah sebabnya me-
nga pa hampir semua orang tua yang miskin dan 
guru yang selalu memiliki kekurangan dan 
rendah diri cenderung tak memiliki sikap yang 
hangat dalam berinteraksi dengan anak-anak 
mereka. 

Selain kedua alasan di atas, kekerasan di seko-
lah kerap terjadi lebih banyak disebabkan guru 

Oleh 
Ahmad Baedowi
Direktur Pendidikan
Yayasan Sukma, Jakarta
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tidak menyenangkan. Angry aggression sering 
muncul karena adanya frustrasi atau kemarahan 
sebagai akibat kejadian-kejadian yang tidak 
menyenangkan. Dollard, Miller dkk (1939) yang 
terkenal dengan teori frustration-aggression me-
nyatakan bahwa keadaan frustrasi akan menim-
bulkan agresi atau agresi didahului frustrasi. 
Kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan, 
stimulus aversif, akan mengaktifkan respons-
respons emosional yang berhubungan dengan 
reaksi-reaksi primitif seperti keinginan untuk 
fi ght (bertarung, menyerang) atau fl ight (menghin-
dar, melarikan diri). Reaksi-reaksi demikian 
dirangsang frustrasi, rasa sakit, depresi, meng-
hadapi orang yang tidak disukai, atau adanya 
stres dari lingkungan. Kelompok-kelompok 
marginal yang tertekan, dilucuti superioritasnya, 
merasa dipecundangi, aspirasinya tidak tertam-
pung dan semacamnya menjadi rentan berperi-
laku agresif. 

Mengendalikan kekerasan
Upaya untuk mengendalikan atau setidaknya 

mengurangi tindak agresi yang sering disa rankan 
adalah dengan melakukan katarsis atau mem-
berikan hukuman. Massa yang marah perlu 
diberi saluran untuk mengeluarkan do rongan 
agresi mereka agar menjadi lega sesudahnya. 
Namun, saran itu ternyata tidak memperlemah 
kecenderungannya untuk berbuat agresif lagi. 
Menurut teori belajar sosial, cara demikian justru 
akan menimbulkan tindak agresi pada masa 
mendatang. Sementara itu, ancaman hukuman 
hanya akan efektif mengurangi agresi atau meng-
hambat agresi dalam kondisi yang terbatas. 
Hukuman akan berhasil menghambat tindak 
agresi hanya jika dianggap sah (legitimate) dan 
fair, diikuti tindakan yang konkret, teradminis-
trasi dengan baik serta dapat diramalkan.

Faktor lain yang mungkin efektif mengurangi 
agresi, tetapi dalam implementasinya agak sulit 
adalah mengubah sikap dan nilai terhadap agresi 
sebagaimana ‘diajarkan’ orang tua, masyarakat, 
maupun media massa, khususnya TV. Jika nilai-
nilai kultural berubah, tindak agresi dan ke-
kerasan diharapkan menjadi kurang diterima 
secara sosial. Brutalitas konvoi tidak lagi diton-
ton, tapi dibenci. Langkah lainnya adalah 
melakukan modifi kasi kondisi sosial politik yang 
mendorong atau meningkatkan timbulnya agresi. 
Dengan kata lain, sedapat mungkin dihindari 
kebijakan sosial politik yang dapat memancing 
timbulnya agresivitas massa atau menanam rasa 
frustrasi sosial.

Akhirnya, pengamanan secara lebih antisipatif 
dari aparat dalam jangka pendek memang diper-
lukan untuk menekan merebaknya kekerasan 
dan kerusuhan, tapi dalam jangka panjang pe-
nanganan agresivitas yang semata-mata meng-
gunakan kekuatan memaksa, coercive power, tidak 
akan banyak bermanfaat jika tidak diikuti upaya-
upaya sistematis untuk mencoba memahami dan 
mencarikan solusi secara lebih komprehensif 
terhadap akar permasalahan yang sebenarnya, 
baik dalam skala mikro keluarga, sekolah, atau 
dalam kehidupan berbangsa. Anak-anak Indo-
nesia butuh kerasan di republik ini, bukan ke-
kerasan.
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dan atau senior (kakak kelas) salah dalam meng-
artikan kata disiplin. Menurut Rizal Panggabean 
(2009), paling tidak ada tiga hal yang membuat 
guru, kakak kelas, dan bahkan orang tua salah 
dalam memaknai disiplin. Pertama, pendekatan 
disiplin bersifat punitif atau menghukum ter-
hadap siswa yang tidak patuh dan karenanya 
dianggap bersalah. Pengalaman banyak sekolah 
menunjukkan pendekatan punitif dan taktik 
menindas, apalagi dengan hukuman fi sik dan 
kekerasan, telah terbukti tidak efektif. Selain itu, 
riset manajemen konfl ik di sekolah juga menun-
jukkan bahwa bentuk hukuman lain, seperti 
peringatan keras, memanggil orang tua, dan 
skorsing juga sama tidak efektifnya dalam menu-
runkan kekerasan termasuk bullying di sekolah. 

Kedua, pendekatan disiplin seperti di atas 
tentu saja akan mengganggu dan merusak 
perkembangan otonomi peserta didik. Siswa 
diperlakukan serupa bejana kosong, yang harus 
diisi dengan aturan, nilai, dan norma kepatuhan, 
yang kalau tidak demikian individu akan mem-
bahayakan masyarakat. Ketiga, pendekatan di-
siplin berbahaya dilihat dari sudut pengembang-
an imajinasi dan intelek siswa. Nilai-nilai penting 
yang hendak dikembangkan melalui pendidikan 
adalah kemanusiaan, rasa ingin tahu, dan 
kreativitas, termasuk kreativitas artistik. Nilai-
nilai ini yang membebaskan imajinasi dan intelek 
siswa; bukan loyalitas, disiplin, kepatuhan, atau 
kekuatan fi sik. 

Oleh 
Khoiruddin Bashori 
Pengamat dan psikolog pendidikan


